BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindak praktek yang dilakukan oleh siswa
selama 1 semester dalam tiga tahap yaitu; a) tahap |1 persiapan kerja, b) tahap 1l
proses kerja, dan c) tahap Ill Finishing. Masing-masing tahap memiliki proses
yang dilaksanakan seperti yang telah diuraikan pada BAB IV. Hasil yang
diperoleh peneliti berdasarkan penilaian kemampuan siswa kelas XI kriya kayu
SMK Negeri 4 Gorontalo yang berjumlah 21 orang dalam membuat sambungan
konstruksi (box aksesoris) mata pelajaran teknik kerja bangku.

Dari 21 siswa terdapat 9 siswa dinyatakan tuntas, artinya telah
menyelesaikan produk dengan memenuhi semua tahapan yang perlu dikerjakan
dalam mengukur kemampuan membuat sambungan konstruksi, dan memperoleh
nilai dari 85,8 sampai 90. Terdapat 12 siswa belum memenuhi tahapan tersebut
dikategorikan tidak tuntas dengan memperoleh nilai dari 63,69 sampai 73,22.

Hasil tabel penilaian kemampuan masing-masing siswa berdasarkan
kategori dalam membuat sambungan konstruksi box aksesoris di atas dapat
diuraikan bahwa terdapat 1 siswa memperoleh ketegori BS dengan nilai akhir 90
(capaian nilai 90 dari 5 komponen), 8 siswa memperoleh kategori B dengan nilai
akhir 85,8 — 88,54 (capaian nilai berkisar 83,5 — 90 dari 5 komponen), sementara
12 siswa memperoleh kategori K dengan nilai akhir 63,69 — 73,22 (capaian nilai
berkisar 50 — 90 dari 5 komponen).

Terdapat 12 siswa yang mendapatkan kategori K rata-rata siswa cenderung
memperoleh nilai di bawah standar. Nilai mereka terutama jatuh pada komponen
hasil kerja, berkisar 50 - 59, sikap kerja 58,75 - 76,5, dan waktu 50 - 59. (satu
siswa memproleh nilai 76,5 dari komponen sikap kerja). Hal ini ditekankan
kembali karena penilaian akhir menyangkut lima komponen penilaian. Siswa yang
memperoleh nilai komponen sikap kerja 76,5 karena tidak memenuhi ketuntasan,
juga mempengaruhi hasil nilai akhir siswa tersebut yaitu tidak mencapai nilai

standar yang telah ditetapkan.
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Dari rangkaian tahap tindak praktek yang telah dilalui oleh setiap siswa
kelas XI kriya kayu SMK Negeri 4 Gorontalo peneliti memperoleh hasil produk
siswa yang selesai dan tidak selesai. Dengan faktor yang mempengaruhi produk
siswa tidak selesai (tidak tuntas) yakni faktor individu siswa, meliputi
pemanfaatan waktu dan keterbatasan alat.

Dapat dilihat dari tahapan yang dilalui oleh setiap siswa berupa kurangnya
kemampuan membuat sambungan-sambungan konstruksi, serta faktor ketelitian,
ketekunan, dan kedisiplinan diri. Faktor pemanfaatan waktu dan keterbatasan alat
juga sangat berpengaruh. Dapat dilihat dari tahapan kerja yang dilalui oleh setiap
siswa, karena kurangnya ketersediaan alat untuk memenuhi kebutuhan
pengerjaan, mengakibatkan banyak menyita waktu kerja, sehingga mempengaruhi

keterlambatan dalam proses penyelesaian produk.

5.2. Saran
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan kesimpulan maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian ini, kiranya guru dapat melihat masalah-
masalah yang dihadapi oleh siswa dalam pemberian materi dan tindak
praktek.

2. Diharapkan guru dapat membantu siswa yang memiliki kemampuan di
bawah rata-rata baik dalam pengetahuan dan praktek. Dengan
mempertimbangkan pada capaian tiap-tiap proses yang dilalui siswa dalam
mata pelajran teknik kerja bangku.

3. Menimbang jauhnya hasil kinerja siswa pada aspek disiplin kerja, kiranya
guru dapat memberikan bimbingan yang baik dan perhatian yang serius
kepada siswa, agar pembelajaran lebih efektif dan efisien.

4. Kiranya peneliti selanjutnya dapat meningkatkan serta memecahkan
masalah dari kedua aspek kekurangan kinerja mata pelajaran teknik kerja

bangku tersebut.
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